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Jakarta Composite Index

October 13
th

, 2025

Last Price (IDR) 8,227.20

Change (%) -0.37

Volume (IDR Billion) 42.66

Value (IDR Trillion) 27.43

Foreign Buy/-Sell (IDR Trillion) 2.29

Top Movers     

Gainers % Losers % 

TRJA 27.74 POLU -14.99 

GZCO 25.00 UANG -14.90 

MRAT 25.00 PPRI -14.90 

ASPI 24.83 HOPE -14.87 

PORT 24.77 JECC -14.86 

 
Currency & Commodity 

Currency Last Change % 

USDIDR 16,555.00 -50.0 -0.3 

(Rupiah)       

EURUSD 1.1557 -0.00663 -0.6 

(USD)       

GPBUSD 1.3341 -0.00154 -0.1 

(USD)       

BTCUSD 115,308.55 3,326.3 3.0 

(USD)       

Commodity     

Spot Gold 4,127.70 110.70 2.8 

(USD/T. Ounce)     

Brent Oil 63.32 0.5 0.9 

(USD/Barrel)       

Tin 3M 35,726.00 -447.0 -1.2 

(USD/Tonne)       

Nickel 3M 15,206.00 -74.0 -0.5 

(USD/Tonne)       

Copper 3M 10,820.50 302.5 2.9 

(USD/Tonne)       

Coal 'Dec 90.75 -0.5 -0.5 

(USD/Tonne)       

CPO 'Dec 1,071.00 -8.3 -0.8 

(USD/Tonne)       
Source: Barchart 
Cut-Off Time: 07:00 AM GMT+7 

  

 

 

Index Last Change (%)

Dow Jones 46,067.65 1.29%

Nasdaq 22,694.61 2.21%

FTSE 9,442.87 0.16%

Shanghai 3,889.50 -0.19%

Hang Seng 25,889.48 -1.52%

Nikkei 48,088.50 0.00%

Straits Times 4,389.84 -0.84%

Global Indices
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Indonesia Market Recap 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada penutupan perdagangan di Senin  

(13/10/2025) mengalami pelemahan ke zona merah dengan ditutup melemah 

0,37% atau berkurang 30,66 basis point ke level 8.227,20. IHSG bergerak variatif 

dari batas bawah di level 8.133,63 hingga batas atas pada level 8.288,28. 

Pelemahan IHSG digerus oleh Sektor Finance turun 1,52% diikuti oleh sektor 

Properties turun 1,47% dan sektor Infrastructures turun 1,44%, dengan Indeks 

LQ45 melemah 0,71% dan JII turun 0,22%. Adapun, pergerakan IHSG hari ini akan 

akan berdampak dari kondisi meredanya tensi tarif dagang yang berpotensi 

terjadi rebound pada saham-saham big caps. 

 

 

 

Morning Brief 
 Tensi Tarif Dagang Sedikit Mereda 

  14 Oktober 2025 

Global Market Recap 

Indeks Dow Jones Industrial Average menguat 1,29% dan indeks NASDAQ 

Composite naik 2,21% pada perdagangan di Senin (13/10/2025). Pasar di AS 

kembali bergerak menguat setelah Presiden Trump memberikan statement 

terkait kondisi dagan dengan Tiongkok yang sedikit melunakkan tensi antara 

kedua negara ditambah sentimen kerjasama Broadcom yang akan bekerjasama 

dengan OpenAI. Adapun, Brent Oil naik 0,90% dan Spot Gold naik 2,80%. 
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   Company News 

Samator Indo Gas Targetkan Dua Pabrik Baru di Batam Rampung Akhir 2025 (AGII) 

PT Samator Indo Gas Tbk (AGII) menargetkan penyelesaian dua pabrik baru yang berlokasi di Kota Batam, Kepulauan Riau 

pada akhir 2025. Hingga 30 September 2025, perseroan telah mengoperasikan 58 pabrik dan 103 stasiun pengisian gas yang 

tersebar di 29 provinsi di Indonesia. AGII akan memaksimalkan kapasitas pabrik yang sudah ada, yang dinilai masih mencukupi 

untuk memenuhi kebutuhan gas industri di Indonesia. AGII mendorong otomatisasi dan sentralisasi proses operasional, antara 

lain melalui penerapan teknologi seperti auto-invoicing, tracking cylinder, dan route optimization. (sumber: Kontan) 

 

 

 
Mitra Pinasthika Bukukan Kenaikan Penjualan Mobil Bekas (MPMX) 

PT Mitra Pinasthika Mustika Tbk (MPMX) mencatat penjualan mobil bekas melalui jaringan lelang AUKSI berhasil tumbuh pada 

kuartal III-2025. MPMX menilai, prospek industri mobil bekas masih menjanjikan hingga akhir 2025. Pergeseran preferensi 

konsumen terhadap mobil bekas dan stabilnya permintaan dari berbagai segmen menjadi peluang utama untuk 

mempertahankan pertumbuhan. Kombinasi antara strategi pasokan yang adaptif, digitalisasi, dan penguatan jaringan mitra 

akan menjadi kunci untuk menjaga pertumbuhan yang berkelanjutan. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

 

Adhi Karya Teken Perjanjian Jalan Tol Bogor–Serpong Senilai Rp 12,35 T (ADHI) 

PT Adhi Karya Tbk (ADHI) bersama mitra konsorsium melalui Perusahaan Patungan Badan Usaha Jalan Tol (BUJT), PT Bogor 

Serpong Infra Selaras (BSIS) menandatangani Perjanjian Pengusahaan Jalan Tol (PPJT), Perjanjian Penjaminan serta Perjanjian 

Regres Jalan Tol Ruas Bogor–Serpong (via Parung) pada 3 Oktober lalu. Proyek ini memiliki nilai investasi sebesar Rp12,35 

triliun dengan skema Kerja Sama Pemerintah dan Badan Usaha (KPBU) dan masa konsesi selama 40 tahun. Proyek ini 

dijadwalkan memulai pengadaan lahan pada 2026 dan pembangunan konstruksi pada Oktober 2026. (sumber: Kontan) 

 

 

 

 

 

 

 

   Macroeconomic News 

Pemerintah Bakal Bentuk Tim Percepatan Pembangunan Unggulan 

Pemerintah tengah menyiapkan Tim Percepatan Program Pembangunan Unggulan yang akan berfokus pada penyelesaian 

hambatan investasi dan percepatan proyek strategis nasional. Menteri Keuangan Purbaya Yudhi Sadewa mengatakan, 

pembentukan tim percepatan ini menjadi salah satu langkah konkret untuk menciptakan iklim investasi yang lebih efisien dan 

responsif. Menurutnya, tim ini akan menjadi jalur cepat penyelesaian berbagai aduan dan kendala yang dihadapi investor 

maupun pelaku usaha di lapangan. Setiap pekan, Kementerian Keuangan akan menyiapkan waktu khusus untuk 

menindaklanjuti langsung laporan yang masuk. Dia berharap ini bisa memotong birokrasi yang selama ini menjadi keluhan 

utama investor dan dapat mempercepat realisasi investasi yang berdampak langsung pada pertumbuhan ekonomi nasional. 

Menurutnya, pemerintah belum menjalankan ekspansi fiskal. Saat ini, pemerintah fokus pada optimalisasi kas negara dan 

perbaikan likuiditas di perbankan agar sektor riil dapat bergerak tanpa menambah defisit. Dengan kombinasi antara efisiensi 

fiskal dan percepatan penyelesaian hambatan investasi, Purbaya optimistis pertumbuhan ekonomi Indonesia di kuartal IV-

2025 dapat mencapai di atas 5,5%. (sumber: Kontan) 
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CNMA 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 125 

Entry Buy: 117 - 120 

Support: 115 - 116 

Cut Loss: 114 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Daily Technical 

  
 

 

 

 

 
 

 

  
 

 

 
 

 

REAL 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 77 

Entry Buy: 70 - 72 

Support: 68 - 69 

Cut Loss: 67 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
PZZA 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 262 

Entry Buy: 248 - 252 

Support: 244 - 246 

Cut Loss: 242 
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Disclosure Of Interests 

As of the date of this report, 
1. The research analysts primarily responsible for the preparation of all or part of this report hereby certify that: 

• the views expressed in this research report accurately reflect the personal views of each such analyst about the subject securities 

and issuers; and 

• no part of the analyst’s compensation was, is, or will be directly or indirectly, related to the specific recommendations or views 

expressed in this research report. 

2. The  research  analysts  primarily  responsible  for  the  preparation  of  all  or  part  of  this  report,  or  his/her  associate(s),  do  not  
have  any  interest (including  any  direct  or  indirect  ownership  of  securities,  arrangement  for  financial  accommodation  or  serving  
as  an  officer)  in  any  company mentioned in this report 

 
3.  PT OSO Sekuritas Indonesia  on  a  business  in  Indonesia  in  investment  banking,  proprietary trading or agency broking in relation to 

securities 

  

 Disclaimer 
This report has been prepared by PT OSO Sekuritas Indonesia on behalf of itself and its affiliated companies and is provided for 
information purposes only. Under no circumstance.is it to be used or considered as an offer to sell, or a solicitation of any offer 
to buy. This report has been produced independently and the forecasts, opinions and expectations contained herein are entirely 
those of PT OSO Sekuritas Indonesia. We expressly disclaim any responsibility or liability (express or implied) of PT OSO Sekuritas 
Indonesia, its affiliated companies and their respective employees and agents whatsoever and howsoever arising (including, 
without limitation for any claims, proceedings, action , suits, losses, expenses, damages or costs) which may be brought against 
or suffered by any person as a results of acting in reliance upon the whole or any part of the contents of this report and neither 
PT OSO Sekuritas Indonesia, its affiliated companies or their respective employees or agents accepts liability for any errors, 
omissions or mis-statements, negligent or otherwise, in the report and any liability in respect of the report or any inaccuracy 
therein or omission there from which might otherwise arise is hereby expresses disclaimed. The information contained in this 
report is not be taken as any recommendation made by PT OSO Sekuritas Indonesia or any other person to enter into any 
agreement with regard to any investment mentioned in this document. This report is prepared for general circulation. It does 
not have regards to the specific person who may receive this report. In considering any investments you should make your own 
independent assessment and seek your own professional financial and legal advice. 
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